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.BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Untuk menghadapi era globalisasi diperlukan suatu sarana untuk bisa
berkomunikasi dengan dunia luar, oleh karena itu bahasa Inggris sebagai bahasa
Internasional mempunyai peranan penting dalam hal ini. Sebagai mahasiswa
Program Diploma IIl bahasa Inggris, penulis diharapkan untuk bisa
berkomunikasi secara lancar dengan bekal ilmu yang telah diperoleh di bangku
perkuliahan.

Untuk melatih berorganisasi dan berpikir kritis diperlukan Praktek Kerja
Nyata untuk bisa mengaplikasikan bahasa Inggris secara optimal dalam dunia
kerja yang sesungguhnya. Praktek Kerja Nyata bisa dilaksanakan diberbagai
tempat misalnya di Kantor Pariwisata Seni dan Budaya, Kantor Pos, Hotel, Biro
Perjalanan, Radio, dll.

Penulis mengambil tempat Praktek Kerja Nyata di Kantor Pariwisata Seni
dan Budaya Kabupaten Bondowoso yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa Inggris dengan banyak berkomunikasi dengan wisatawan
asing.

Kabupaten Bondowoso kondisinya relatif tertinggal dibandingkan dengan
kabupaten sekitarnya (Jember, Banyuwangi dan Situbondo) Kabupaten
Bondowoso memiliki potensi wilayah ekonomi yang cukup tinggi baik itu di
bidang pertanian, perikanan, pariwisata dan lain sebagainya. Akan tetapi potensi
wilayah tersebut belum dimanfaatkan secara optimal.

Permasalahan pertama adalah kondisi sosial ekonomi. Masyarakat yang
bertempat tinggal di pedesaan, pada umumnya masih jauh tertinggal di
bandingkan mereka yang bertempat tinggal di perkotaan. Hal ini merupakan
konsekwensi dari perubahan struktur ekonomi dan proses industrialisasi.

Permasalahan kedua Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu dari
banyak Kabupaten yang sedang berkembang yang terus menggeliat untuk maju
dan mengembangkan potensi wilayahnya. Pembangunan disegala bidang sangat
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membutuhkan dukungan dari sumberdaya alam dan sumberdaya manusia.

Masyarakat yang berada di wilayah pedesaan tertinggal pada umumnya
belum mengetahui tentang potensi alam dan budaya yang berada di sekitarnya
terutama dalam bidang kepariwisataan, contohnya desa Poloagung Kecamatan
Sumber Wringin terdapat air terjun, tetapi dengan keterbatasan sumber daya
manusia schingga pesona alam tersebut belum dimanfaatkan secara optimal.
Sebagai contoh wisata alam dan wisata budaya lainnya adalah wisata alam Kawah
ljen dan Kesenian Tradisional Singo Ulung.

Untuk mensosialisasikan pesona wisata Kabupaten Bondowoso terutama
kesenian tradisional Singo Ulung kepada masyarakat asing diperlukan bahasa
Inggris sebagai bahasa pengantar untuk menunjang keoptimalannya.

1.2 Permasalahan

Untuk mempromosikan kesenian tradisional Singo Ulung sebagai icon
baru di Kabupaten Bondowoso bukan suatu hal yang mudah karena terdapat
beberapa masalah yang harus dihadapi misalnya:

1. Minimnya pengetahuan para karyawan Kantor Pariwisata Seni dan Budaya
tentang Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional untuk menunjang
promosi Singo Ulung kepada pihak asing.

2. Kurangnya perhatian khusus dari Pemerintah Kabupaten untuk
mengembangkan dan mempromosikan kesenian tradisional Singo Ulung
sebagai Icon baru Kabupaten Bondowoso karena selama ini Bondowoso
hanya terkenal dengan makanan khasnya yaitu tape.

1.3  Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata

Setiap pekerjaan pasti mempunyai tujuan dan manfaat tidak terkecuali
Praktek Kerja Nyata ini. Penulis berharap agar bisa mengaplikasikan ilmu yang
didapat dibangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya.
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1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata;

Tujuan diadakannya Praktek Kerja Nyata (PKN) ini agar mahasiswa dapat
menerapkan ilmu yang telah di peroleh di fakultas khususnya bahasa Inggris.
Adapun tujuan-tujuan lain yang ingin dicapai penulis adalah;

a. Untuk melengkapi persyaratan Akademis guna mencapai Gelar Ahli
Madya (A. Md) pada Program Diploma 11 Bahasa Inggris Fakultas Satra
Universitas Jember.

b. Melatih untuk berfikir kritis dan menggunakan daya nalar dalam
menghadapi dunia kerja.

C. Untuk bersosialisasi dan berorganisasi dalam dunia kerja yang
sebenarnya, terutama dalam melatih kedisiplinan dan tanggung jawab
dalam kerja.

Waa Manfaat Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan mahasiswa Program Diploma III
Bahasa Inggris adalah dalam bentuk magang yang dilaksanakan di Kantor
Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso.

Praktek Kerja Nyata ini banyak memberikan manfaat baik bagi mahasiswa
dan Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso serta Program
Diploma III Bahasa Inggris Fakultas Sastra Universitas Jember.

Manfaat Bagi Mahasiswa
1. Memperoleh pengalaman-pengalaman praktis dan mengenal dunia kerja
perkantoran secara nyata.
2. Dapat mengukur kemampuan pribadi atas ilmu pengetahuan yang dimiliki.
3. Mengetahui objek Wisata dan Budaya Kabupaten Bondowoso.

Manfaat Bagi Program Diploma III Bahasa Inggris
Menjalin kerja sama yang baik antara pihak Progaram Diploma III dan
Kantor Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso.
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Manfaat Bagi Kantor Pariwisata, Seni dan Budaya
Membina hubungan baik untuk menjalin kerja sama lebih lanjut dengan
pihak Program Diploma 111 Bahasa Inggris Fakultas Sastra Universitas Jember.

1.4  Tempat dan Waktu pelaksanaan PKN
Tempat pelaksanaan PKN

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di kantor Pariwisata Seni dan
Budaya Kabupaten Bondowoso yang beralamat di J1. Ahmad Yani II Bondowoso.
Waktu pelaksanaan PKN

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada tanggal 3 juli sampai 3 Agustus
2006. Dengan hari kerja dan jam kerja sebagai berikut:

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
Masuk 07.00 07.00 07.00 07.00 Libur Libur
Istirahat | 11.30-12.00 | 11.30-12.00 | 11.30-12.00 | 11.30-12.00 Libur Libur
Pulang 13.00 13.00 13.00 13.00 Libur Libur
1.S  Prosedur Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Adapun langkah-langkah yang dilakukan mulai dari persiapan sampai
pelaksanaan Praktek Kerja Nyata hingga penyusunan Laporan Praktek Kerja
Nyata adalah sebagai berikut:

1. Telah menempuh minimal 64 SKS

2. Memilih Instansi yang akan digunakan sebagai tempat pelaksanaan
Praktek Kerja Nyata

3. Mengisi formulir pendaftaran pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata.

4. Mengajukan proposal permohonan pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dan
mengirim surat pengantar dari Progaram Diploma III kepada Instansi
terkait.

5. Mengambil/menerima balasan yang menerangkan diterima melaksanakan

Praktek Kerja Nyata oleh instansi terkait dan menyerahkan kepada ketua

Program Diploma I11 Bahasa Inggris Fakultas Sastra Universitas Jember.
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6. Menerima pengarahan dan pembekalan Praktek Kerja Nyata oleh ketua
Program Diploma III Bahasa Inggris.

7. Menerima instruksi kerja dari kepala bagian setempat mengenai bidang
yang akan ditangani.

8. Melaksanakan dan mempelajari tugas-tugas yang diberikan.

9. Mengumpulkan data untuk bahan-bahan laporan.

10. Menyusun laporan hasil Praktek Kerja Nyata.

1.6  Jenis Kegiatan Dan Metode Yang Digunakan Praktek Kerja Nyata

Laporan Praktek Kerja Nyata ini berdasarkan magang yang dilakukan oleh
mahasiswa Program Diploma IIl Bahasa Inggris di Kantor Pariwisata, Seni dan
Budaya Kabupaten Bondowoso dan menggunakannya sebagai objek laporan. Dari
objek tersebut diperoleh data primer dan sekunder. Adapun metode pengumpulan
data yang digunakan penulis untuk menyusun laporan Praktek Kerja Nyata terbagi
menjadi beberapa tahapan sebagai berikut :
Observasi

Tahapan pengumpulan data primer dilakukan dengan metode pengamatan
langsung (observasi). Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung objek
yang diteliti, sehingga referensi yang diperoleh dapat diaplikasikan sacara teoritis
maupun praktek.
Interview

Tahapan pengumpulan data sekunder dilakukan secara langsung
(interview). Dalam hal ini penulis mengadakan Tanya jawab langsung dengan
pihak yang berkompeten. Dengan metode ini validitas data dapat teruji sebab data
yang diberikan terstruktur melalui pengungkapan latar belakang dan
perkembangan yang ada disekitar masalah yang sedang diteliti.
Dokumentasi

Tahapan pengumpulan data sekunder ini dilakukan dengan cara
pengumpulan dokumen atau referensi yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
Data skunder diperoleh melalui studi pustaka. Sumber data bisa berupa media
internet, koran, majalah, dan lain-lain.
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TINJAUAN PUSTAKA TVERSITAS 1Epqmp

Setiap penulisan laporan penclitian diperlukan adanya tinjauan pustaka
sebagai landasan teori. Begitu juga dengan laporan Praktek Kerja Nyata (PKN)
yang dilaksanakan oleh mahasiswa program Diploma IIl. Setelah menentukan
Jjudul laporan yang akan diangkat, penulis harus mencari referensi buku yang
sesuai dengan judul laporan agar diperoleh data yang akurat.

Dalam penulisan laporan Praktek Kerja Nyata (PKN) ini, penulis
membatasi permasalahan penelitian pada promosi, kesenian sebagai bagian dari
Pariwisata dan Bahasa Inggris. Persaingan usaha pariwisata memerlukan suatu
penanganan yang menarik dan profesional untuk meningkatkan mutu Wisatawan
lokal dan Mancanegara. Inovasi, kreatifitas, dan pelayanan yang prima menjadi
modal utama untuk menghadapi persaingan dunia bisnis pariwisata.

Bab ini menjelaskan beberapa teori yang dapat digunakan scbagai
landasan teori yang mengacu pada referensi yang berkaitan dengan
kepariwisataan, kesenian dan bahasa Inggris. Dalam hal ini ada beberapa
penjelasan mengenai kepariwisatan diantaranya: Pengertian Pariwisata, Pengertian
dan Jenis Wisatawan, Prasarana dan Sarana Kepariwisataan , serta Syarat
Pengembangan suatu daerah unuk menjadi Daerah Tujuan Wisata (DTW).
Penjelasan ini bertujuan untuk menyamakan pemahaman antara penulis dengan
pembaca, schingga akan lebih mudah memahami tentang hal- hal yang berkaitan
dengan pariwisata.

Bab ini juga memaparkan teori tentang kesenian diantaranya: Pengertian
Kesenian dan Jenis-jenis Kesenian. Disamping itu bab ini juga memaparkan
tentang beberapa teori yang berkaitan dengan bahasa Inggris. [Imu-ilmu yang
berkaitan dengan bahasa Inggris juga bisa diterapkan dalam kesenian dan
kepariwisataan. Dalam hal ini ada beberapa bahasan teori yang berkaitan dengan
ilmu bahasa Inggris diantaranya adalah empat kemampuan dasar dalam berbahasa
Inggris, serta tiga materi penunjang. Empat kemampuan dasar dalam bahasa
Inggris  diantaranya  adalah:  Speaking(berbicara), Reading(membaca),

——
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7

Writing(menulis) dan Listening(mendengarkan). Sedangkan tiga materi dasar
dalam bahasa Inggris sebagai penunjang kemampuan dalam berbahasa Inggris,
Yaitu Vocabulary(kosa kata), Structure(tata bahasa) dan Translation (terjemahan).

2.1  Pengertian Kesenian

Seni berhubungan dengan perasaan & emosi manusia. Menurut Kresno,H
(1994: 1), pengertian seni adalah seni digunakan bukan saja untuk memberikan
nilai keindahan saja, akan tetapi seni termyata dapat digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan sesuatu yang berhubungan dengan apa tujuan yang dikandungnya
dan dapat diterima oleh masyarakat dilingkungan. Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa seni bisa kita ketahui dari apa yang dihasilkannya atau apa
yang dapat diperoleh dari seni tersebut.

22 Jenis-jenis Kesenian

Banyak jenis kesenian yang ada dalam kebudayaan di Indonesia, baik itu
kesenian asli atau kesenian yang diadaptasi dari negara lain, penulis akan menulis
sebagian dari jenis-jenis kesenian. Menurut Holt,C (th..7)

2.2.1 Berdasarkan sejarah adanya seni tersebut dan perkembangan seni itu
sendiri dibagi menjadi tiga bagian :

a. Seni yang berasal dari “Warisan” ysng meliputi ciptaan-ciptaan yang
terbuat dari masa Prasejarah dan Sejarah kuno yang dilestarikan
misalnya bentuk seni yang berupa patung yang terbuat dari batu,
logam dan tanah liat.

b. Seni yang berasal dari “tradisi-tradisi yang hidup” meliputi seni rupa
(plastic arts) dari berbagai wialyah di Indonesia , lingkup ini juga
meliputi seni tari dan juga seni pertunjukan seperti Wayang Kulit,
Kesenian Tradisional Singo Ulung serta Drama Kasik.

. Seni yang ke tiga meliputi “seni modern yang kontemporer, yaitu
scbuah fenomena Urban yag telah berkembang terutama di Jawa.
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Dimana perkembangan seni tersebut sejajar dengan pertumbuhan
kesustraan di Jawa misalnya Seni Lukis, Seni Tari dan Seni Patung.

2.2.2 Pembagian jenis-jenis kesenian menurut bentuknya dibagi menjadi

2.3

dua bagian yaitu:

a. Seni tari

Seni tari adalah suatu gerak ritmis yang muncul dari rangsangan
keinginan, ketakutan atau kegembiraan. Tari mempunyai banyak
fungsi, seperti memperkuat kemakmuran serta keselamatan,
mengeluarkan atau menolak kekuatan buruk, selain itu Juga merupakan
komponen esensial dari sebuah ritual dan juga berkembang menjadi

seni teatrikal yang tinggi.

. Seni rupa

Seni rupa adalah ungkapan gagasan atau perasaan yang estetis dan
bermakna yang diwujudkan melalui media titik, garis, bidang, bentuk,
warna, tekstur gelap dan terang yang ditata dengan prinsip-prinsip
tertentu, ragam seni rupa adalah: gambar, lukisan, grafik, seni patung,

seni kriya atau kerajinan.

Pengertian Pariwisata
Sub bab ini menjelaskan beberapa pengertian pariwisata menurut tiga nara

sumber, yaitu Drs.H. Oka A. Yoeti, MBA; Prof Salah Wahab” serta James).
Spillane. Menurut Yoeti(1996: 1220, kata pariwisata berasal dari bahasa
Sansekerta, jika ditinjau secara etimologis, memiliki persamaan pengertian
dengan kata "tour” dalam bahasa Inggris.

Pendapat ini berdasarkan pemikiran sebagai berikut: kata pari terdiri dari

dua suku kata, yaitu “Pari” dan “Wisata”.

* Pari, berarti banyak, berkali-kali, berputar-putar, lengkap (ingat
kata “paripurna”)

e Wisata, berarti perjalaan, bepergian yang dalam hal ini sinonim
degan kata “travel” dengan bahasa Inggris.
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Atas dasar tersebut, maka kata “pariwisata” dapat diartikan sebagai perjalanan
yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang
lain, dalam bahasa Inggris disebut dengan kata “tour”. Sedangkan untuk
pengertian jamak, kata “kepariwisataan” dapat menggunakan kata
“tourisme”(bahasa Belanda) atau “tourism”(bahasa Inggris)

Menurut Wahab (dalam Yoeti, 1996:116) batasan pariwisata hendaknya
memeperlihatkan anatomi dan gejala-gejala yang terdini dari tiga unsur, yaitu:
manusia (man), yaitu orang yang melakukan perjalanan wisata; ruang (space),
yaitu daerah atau ruang lingkup tempat orang melakukan perjalanan; dan waktu
(time) yakni waktu yang digunakan selama perjalanan dan tinggal di Daerah
Tujuan Wisata (DTW).

Berdasarkan ketiga unsur tersebut (man, space, time), Wahab merumuskan
pengetian pariwisata sebagi berikut, yaitu: Suatu aktivitas manusia yang
dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian di antara
orang-orang dalam suatu negara itu sendiri (di luar negeri), meliputi kediaman
orang-orang dari daerah lain (daerah tertentu, suatu negara, atau benua)untuk
sementara waktu dalam mencari kepuasan yang beranecka ragam dan berbeda
dengan apa yang dialaminya ditempat ia memperoleh pekerjaan tetap.

Berdasarkan kedua pengertian di atas, maka dapat disimpuikan bahwa
pengertian pariwisata memiliki beberapa faktor penting yang harus ada dalam
batasan suatu definisi pariwisata. Oleh karena itu, kita dapat memberikan definisi
pariwisata sebagai berikut: Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan
untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ketempat yang
lain, dengan maksud untuk berusaha (business) atau mencari nafkah ditempat
yang mereka kunjungi, tetapi semata-mata untuk memenuhi keinginan yang
beraneka ragam (Spillane, dalam Yoeti, 1996:118).

2.4  Pengertian dan Jenis Wisatawan

Menurut Instruksi Presiden (dalam Yoeti, 1996:142), definisi wisatawan
adalah setiap orang bepergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ke
tempat lain dengan menikmati perjalanan dan kunjunginya itu.
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Ada beberapa ciri seseorarig yang dapat disebut sebagai wisatawan,

yaitu (Yoeti, 1996:143):

1) Perjalanan tersebut dilakukan lebih dari 24 jam.

2) Perjalanan tersebut dilakukan untuk sementara waktu.

3) Orang yang melakukannya tidak mencari nafkah di tempat atau negara
yang dikunjunginya.

Menurut Yoeti (1996:143), ada beberapa jenis wisatawan, diantaranya
adalah Wisatawan Asing (Foreign Tourist), Domestic Foreign Tourist,
Domestic Tourist, Indigenous Foreign Tourist, transit Tourist, dan Business
Tourist. Pengertian masing-masing jenis wisatawan adalah sebagai berikut:
1) Wisatawan Asing (Foreign Tourist) adalah orang asing yang melakukan

perjalanan wisata yang datang memasuki negara lain, yang bukan

merupakan negara dimana ia tinggal;

2) Domestic Foreign Tourist adalah orang asing yang berdiam atau
bertempat tinggal pada suatu negara, yang melakukan perjalanan wisata
di wilayah negara ia tinggal;

Contoh: Seseorang Bangsa Amerika yang bekerja di kedutaan besar

Amerika Serikat di jakarta melakukan perjalanan wisata ke Bali.

3) Domestic Tourist adalah wisatawan dalam negeri, yaitu seorang warga
negara yang melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah
negaranya sendiri tanpa melewati batas negaranya. Jadi di sini tidak ada
sama sekali unsur asingnya, baik kebangsaannya, uang dibelanjakannya
ataupun dokumen yang dipunyainya.

4) Indigenous Foreign Tourist adalah warga negara suatu negara tertentu,
yang karena tugasnya atau jabatannya di luar negeri, pulang ke negara
asalnya dan melakukan perjalanan wisata di wilayah negaranya sendiri.
Misalnya: Mahasiswa yang tergabung dalam (IPPI) di Eropa pulang ke
Indonesia dan sampai di Indonesia mercka melakukan perjalanan ke
Danau Toba.

5) Transit Tourist adalah wisatawan yang sedang melakukan perjalanan
wisata ke suatu negara tertentu dengan menggunakan kapal udara atau
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kapal laut ataupun kereta ‘api, yang terpaksa mampir pada suatu
pelabuhan/bandara/stasiun  kereta bukan atas kemauannya sendiri.
Biasanya hal ini terjadi bila transportasi diganti untuk meneruskan
perjalanan ke negara tujuan atau menambah penumpang atau bahan
bakar, kemudian melanjutkan perjalanan untuk tujuan semula. Oleh
karena waktunya relatif cukup lama, maka waktu menunggu ini
dipergunakan oleh penumpang untuk sightseeing (melihat suasana
kota/ditempat dimana ia singgah).

6) Business Tourist adalah orang yang melakukan perjalanan (apakah orang
asing atau warga negara sendiri) untuk tujuan lain bukan wisata, tetapi
perjalanan wisata akan dilakukan setelah tujuan yang utama selesai.
Misal: Delegasi PATA, dia datang hanya sebagai delegasi untuk
konferensi, tetapi biasanya selalu ada kegiatan “Pre Conference Tour”
dan “Post Conference Tour” yang diikutinya sebelum kembali ke negara

masing-masing.

2.5  Prasarana dan Sarana Kepariwisataan

Menurut  Yoeti (1996:196), prasarana  kepariwisataan (Tourism
Infrastructure) adalah semua fasilitas yang memungkinkan agar sarana
kepariwisataan dapat hidup dan berkembang serta dapat memberikan pelayanan
terhadap wisatawan untuk memenuhi kebutuhan mereka yang beraneka ragam.

Prasarana kepariwisataan, meliputi: Prasarana perhubungan, seperti
jaringan jalan raya dan kereta api, pelabuhan udara (Airport), pelabuhan laut
(Seaport), terminal, dan stasiun; Instalasi penjernihan air bersih; Instalasi
penyulingan bahan bakar minyak, dan lain-lain, sistem pengairan atau irigasi
untuk kepentingan pertanian, peternakan, dan perkebunan; sistem perbankan dan
moneter; sistem telekomunikasi, seperti telepon, Pos, dan lain-lain; pelayanan
kesehatan , keamanan, dan pendidikan.

Menurut  Yoeti (1996:167), sarana kepariwisataan  (Tourism
Superstructure) adalah perusahaan yang memberikan pelayanan kepada wisatawan
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baik secara langsung maupun tidak langsung serta hidup dan kehidupannya
banyak tergantung pada kedatangan wisatawan.
Sarana kepariwisataan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu :
1) Sarana Pokok Kepariwisataan (Main Tourism Superstructure), meliputi,
Travel Agent dan Tour Operator; Perusahaan-perusahaan Angkutan
Wisata, Hotel dan jenis akomodasi lainnya, Bar, Restoran, serta rumah
makan lainnya, obyek wisata dan atraksi wisata.
2) Sarana  Pelengkap  Kepariwisataan  (Suplementing  Tourism
Superstructure) meliputi:
a. Sarana Olah Raga, seperti: Lapangan Tennis (Tennis Court);
Lapangan Golf (Golf Court), Kolam Renang (Swimming
Pool), Permainan Bowling (Bowling Alley); Daerah
Perburuan (Hunting Area); berlayar (Sailing dan Boating);
dan berselancar (Surfing).
b. Sarana Ketangkasan, seperti: Permainan Bola Sodok
(billiards); Jackpot; dan Pachinco.
c. Sarana Penunjang Kepariwisataan (Supporting Tourism
Superstructure), meliputi Night Club; Steambaths; dan
Casinos.

2.6 Syarat pengembangan suatu daerah untuk menjadi daerah tujuan
wisata
Menurut Yoeti (1996:177), ditinjau dari sudut pemasaran pariwisata,
terutama dalam rangka mengembangkan produk baru, suatu daerah tujuan wisata
(selanjutnya disebut DTW) mempunyai banyak hal yang dapat ditawarkan sebagai
daya tarik wisatawan kepada pasar pariwisata yang berbeda-beda.
Dalam upaya pengembangan suatu daerah untuk menjadi daerah tujuan
wisata, daerah tersebut harus memenubhi 3 syarat sebagai berikut :
1) Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut dengan istilah
“Something To See” Artinya, ditempat tersebut harus ada obyek wisata
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dan atraksi wisata, yang berbeda dengan apa yang dimiliki oleh daerah
lain.

2) Di daerah tersebut tersedia apa yang disebut dengan istilah; Something
To Do” Artinya, di tempat tersebut harus disediakan fasilitas
rekreasi/amusement yang dapat membuat mereka betah tinggal lebih
lama di tempat itu. Semakin banyak yang dapat dilihat dan disaksikan di
tempat tersebut, maka semakin banyak fasilitas yang harus disediakan.

3) Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah
“Something To Buy”. Artinya, ditempat tersebut harus tersedia fasilitas
untuk berbelanja (shopping), terutama barang-barang souvenir dan
kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang ke tempat asal.
Masing-masing fasilitas untuk berbelanja ini tidak hanya menyediakan
barang-barang yang dapat dibeli, tetapi harus pula tersedia sarana-sarana
pembantu lain untuk lebih memperlancar kegiatan shopping mereka,
seperti: Money Changer, Bank, kantor Pos, Kantor telepon dan lain-lain.

2.7  Bahasa Inggris dan Kepariwisataan

Bahasa Inggris merupakan bahasa resmi Internasional. Bahasa Inggris
biasa dipakai sebagai bahasa pengantar antar bangsa-bangsa di dunia. Dalam
kegiatan kepariwisataan, bahasa Inggris memiliki peranan yang sangat panting.
Bahasa ini dapat digunakan dalam kegiatan pelayanan merupakan wisatawan dan
kegiatan promosi pariwisata. Kedua kegiatan tersebur merupakan sektor utama
dalam pengembangan usaha pariwisata. Oleh karena itu, penguasaan bahasa
Inggris sangat penting guna peningkatan pelayanan terhadap wisatawan, promosi
pariwisata, serta pengenalan dan pemahaman istilah-istilah bahasa Inggris yang
biasa digunakan dalam kepariwisataan.

Sebagai langkah awal, kita dapat mempelajari terlebih dahulu beberapa
materi dasar yang lebih dikenal dengan istilah empat kemampuan dasar dalam
bahasa Inggris. Materi-materi tersebut meliputi: Speaking (berbicara); reading
(membaca), Writing (menulis); dan Listening (mendengarkan).
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Disamping beberapa materi di atas, ada dua materi lain sebagai penunjang
yaitu: vocabulary (perbendaharaan kata) dan structure (tata bahasa) atau apabila
kita tidak memahami pengertain dari kosakata dan tata bahasa dalam wacana
berbahasa Inggris, kita akan kesulitan menerjemahkan wacana tersebut ke dalam
bahasa Indonesia. Selain itu kita juga akan mendapat hambatan dalam
mengaplikasikan keempat materi tersebut.

Selain materi-materi yang langsung berhubungan dengan kemampuan
berbahasa Inggris ada pula beberapa materi yang penulis peroleh di bangku kuliah
yang berhubungan dengan kepariwisataan. Materi tersebut terdiri dan:
Manajemen Pariwisata, English for Hotel: Guiding: Wisata Budaya; dan
Transportasi dan Akomodasi Wisata. Dari keseluruhan materi tersebut hampir
75% menggunakan bahasa Inggris sebagai pengantar, baik dalam teori maupun
prakteknya.

2.7.1 Speaking (berbicara)

Speaking (berbicara) merupakan kemampuan untuk mengemukakan ide
atau pendapat yang ada dalam pikiran untuk disampaikan secara langsung melalui
organ penghasil bunyi, khususnya dengan menggunakan bahasa Inggris. Berbicara
merupakan bentuk ril dari komunikasi. Dalam hal ini, ada dua pihak yang
menjadi pelaku dalam kegiatan tersebut, yaitu komunikator (pembicara) dan
komunikan (lawan bicara). Komunikator harus berusaha menyampaikan
pesan/informasi dengan jelas, schingga dapat dimengerti oleh komunikan (lawan
bicara). Sebaliknya, komunikan (lawan bicara) harus pula mendengarkan
pembicaraan komunikator dengan cermat, agar dapat memberikan respon yang
sesuai dengan maksud komunikator. Kedua pelaku tersebut harus saling mengerti
dan bekerja sama agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar.

Keberhasilan dalam proses komunikasi, khususnya berbicara dengan
menggunakan bahasa Inggris, juga dipengaruhi oleh tiga materi penunjang
sebagai akibat pertama, perbendaharaan kata dalam bahasa Inggris (vocabulary)
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses komunikasi. Kedua orang
yang berkomunikasi hendaknya memiliki cukup pengetahuan tentang
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perbendaharaan kata-kata dalam bahasa Inggris, sehingga pembicaraan tidak
terkesan terpenggal-penggal karena salah satu orang tidak dapat menangkap
maksud pembicaraan atau tidak dapat mengungkapkan sesuatu hal karena dia
kebingungan memikirkan kata-kata yang akan diungkapkan dengan menggunakan
bahasa Inggris. Kedua, tata bahasa dalam bahasa Inggris (structure) juga
menunjang kelancaran proses komunikasi. Kesalahan struktural seringkali
detemui dalam speaking. Kesalahan dalam pengucapan kalimat bahasa Inggris
merupakan akibat dari terpengaruhinya tata bahasa Inggris oleh bahasa Indonesia.

Tata bahasa yang tersusun dengan benar pada saat berkomunikasi dapat
mengurangi atau menghindari terjadinya kesalahpahaman (misunderstanding).
Oleh sebab itu, terjemahan kata demi kata tidak selalu memberikan hasil yang
baik. Adalah mareri yang menjelaskan tentang pengucapan kata-kata dalam
bahasa Inggris (pronunciation). Apabila orang yang berbicara tersebut mampu
mengucapkan kata-kata dalam bahasa Inggris dengan tepat dan jelas,
kesalahpahaman dapat diminimalisir atau dihindari.

2.7.2 Reading (membaca)

Reading (membaca) merupakan kemampuan memahami keseluruhan ini
bacaan yang sedang dibaca serta mampu menjelaskan kembali apa yang telah
diperoleh dengan mengucapkan kata-kata sendiri. Begitu pula apabila membaca
bacaan dalam bahasa Inggris, kita harus mampu memahami isi dari bacaan
tersebut dengan cara mengalihbahasakan bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia, schingga kita akan lebih mudah untuk menyimpulkan dan
menceritakan kembali apa yang telah dibaca.

Reading (membaca) juga berhubungan dengan kemampuan tentang
penguasaan terhadap perbendaharaan kata (vocabulary). Kemampuan tersebut
dapat lebih memudahkan pembaca untuk memahami arti dari suatu kata atau
kalimat, sehingga kita dapat menangkap isi/inti dari bacaan tersebut.

Pada saat pembaca menemui kata atau frase yang asing dan tidak
dimengerti dalam bacaan bahasa Inggris, sebaliknya pembaca tidak berhenti pada
kata/frase tersebut. Pembaca hendaknya tetap melanjutkan pembaca, karena
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maksud atau arti dari kata/frase tersebut dapat ditemukan pada kalimat berikutnya.
Apabila pembaca masih kesulitan untuk mengartikan kata/frase tersebut, pembaca
dapat melihat arti kata tersebut dalam kamus bahasa Inggris-bahasa Indonesia ataun
kamus bahasa Inggris-Inggris.

Ada beberapa cara tentang bagaimana membaca dengan lebih cepat (how
to read faster), yartu(univeristas Jember, Fakultas Sastra, Tahun ?):

a. Preview- if it’s long and hard (jika bacaannya panjang dan berat)
Previewing is especially usefully for gaiting a general idea of heavy
reading like long magazine or newspaper articles, business report, and
nonfiction books.

Artinya, previewing utamanya berguna untuk mendapatkan ide secara
umum dari bacaan berat seperti majalah atau artikel-artikel surat kabar,
laporan/berita tentang bisnis dan buku-buku nonfiksi.

Berikut ini adalah cara untuk preview (how to preview).

1. Read the entire first two paragragh (baca keseluruhan dari dua paragraf
terakhir).

2. Read first sentence of each paragragh (baca kalimat pertama dari setiap
paragraf)

3. Read the entire last two paragraph (baca keseluruhan dari dua paragraf
terakhir)

b. Skiming- if’s short and simple (jika bacaannya pendek dan sederhana)
Skiming is good way to get general idea of light reading, like popular
magazines or the sport and entertaiment section of the paper.

Artinya, skiming adalah sebuah cara yang baik untuk memperoleh sebuah
ide secara umum dari bacaan ringan, seperti majalah-majalah populer atau berita-
berita di bidang oleh raga dan hiburan.

Pada intinya, bagaimana cara untuk skim (how to skim) adalah kita hanya
membaca beberapa kata kunci (key words) dari setiap barisnya (only read a few
key words in each line)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Setiap orang memiliki cara skiming yang berbeda-beda. Misal, kita dapat
menunjukkan kata-kata kunci tersebut dengan cara melingkari kata-kata yang kita
pilih.

c. cluster-to increase speed and comprehension (untuk menambah
kecepatan dan mengembangkan kemampuan untuk memahami sebuah
bacaan)

Clustering is good way to get meaning by look at the groups of words
instead of one at time — to increase your speed enormously.

Artinya, clustering adalah cara yang baik untuk mendapatkan suatu
pengertian dengan cara elihat sekelompok kata. Pada mtinya, clustering dapat
dilakukan dengan cara melihat tiga atau empat kata dalam sekejab.

Pada umumnya, kita belajar membaca bacaan bahasan Inggris dengan cara
melihat setiap kata dalam sebuah kalimat (one at time). Contoh: My-brother-
Russel-thinks-monster-... ... Kita bisa membaca dengan cara demikian, utamanya
ketika kata-kata tersebut sulit dimengerti atau ketika kata-kata tersebut memiliki
arti khusus/sangat spesial, misal kata-kata dalam sebuah puisi atau sebuah naskah
kontrak kerja.

Berdasarkan uraian diatas, saat kita mempunyai tiga cara yang dapat
membantu kita untuk membaca dengan lebih cepat. Preview adalah untuk
mengurangi atau meringkas isi dari bacaan-bacaan yang bersifat terlalu berat
untuk dibaca. Skim adalah untuk mendapatkan ide secara umum dari bacaan-
bacaan yang bersifat ringan untuk dibaca. Cluster adalah untuk meningkatkan
kecepatan-kecepatan membaca dan menambah kemampuan dalam menangkap
inti/arti dari beberapa kata dalam sekejab. Ketiga cara tersebut sangat bermanfaat
bagi para pembaca agar dapat membaca dengan cara yang lebih cepat dan bisa
menangkap isi bacaan secara keseluruhan.

2.7.3 Writing (menulis)
Writing (menulis) merupakan kemampuan mengekspresikan ide atau
gagasan yang ada dalam pikiran kita yang dituangkan dalam bentuk tulisan.
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Tulisan yang dibuat mampu membenkan makna penting bagi pembaca maupun
penulis sendiri.

Sebelum menulis, kita harus mengetahui topik atau tema yang akan
diambil, dan jenis bahasa yang akan digunakan bahasa formal atau nonformal.
Topik tersebut dapat dijabarkan dalam beberapa kalimat hingga tersusun dalam
suatu rangkaian paragraf yang koheren.

Dalam menulis bahasa Inggris, vocabulary dan structure memegang
peranan yang sangat penting, agar tercipta sebuah tulisan yang baik dan benar.
Penguasaan vocabulary dapat memudahkan kita dalam memilih kata yang akan
digunakan, sehingga kita tidak akan kesulitan mencari kata yang sesuai dengan
pengertian kata tersebut dalam bahasa Inggris. Apabila kita mendapat kesulitan
mengartikan kata-kata dalam bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris, kita dapat
menggunakan kamus bahasa Indonesia-bahasa Inggris sebagai pendukung.
Penguasaan structure juga memiliki peranan yang sangat penting, utamanya untuk
menciptakan sebuah tulisan yang mengutamakan ketepatan susunan kata dalam
sebuah kalimat atau susunan kalimat dalam sebuah paragraf. Penulis hendaknya
mengetahui teori-teori tentang tata bahasa, tidak hanya tata bahasa Indonesia
tetapi juga tata bahasa Inggris. Kedua teori tersebut sangat menunjang
keberhasilan kita dalam menciptakan sebuah tulisan baik tulisan yang bermakna
ilmiah maupun hiburan.

Berikut ini adalah beberapa teori sebagai pengetahuan dasar dalam
menciptakan tulisan (Universitas Jember, Fakultas Sastra, Tahun .

What is a paragraph ?

A paragraph is a group of related sentences that develops one main idea.
Each paragraph is marked by identing the first word from the left hand margin or
by leaving extra space above and below the paragraph (Writing 1 : Chapter 4)

Artinya, paragraf adalah sekelompok kalimat yang saling berhubungan
yang mengembangkan satu ide pokok. Setiap paragraf ditandai oleh kata pertama
yang ditulis dari batas kertas sebelah kiri (menjorok ke dalam).

The parts of a paragraph (bagian-bagian dari sebuah paragraf)
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Topic sentence adalah kalimat utama yang menjelaskan pokok bahasan
dalam sebuah paragraf Kalimat utama terletak di awal atau di akhir sebuah
paragraf .

Topic sentence merupakan sebuah kalimat lengkap. Kalimat tersebut
terdiri dan 3 bagian, yaitu: Sebuah Subyek (Subject), Kata Kerja (Verb), dan
sebuah controlling idea. Controlling idea adalah poin utama pendapat, yang kita
miliki sebuah subject dan ini mengontrol atau membatasi apa yang akan kita tulis
tentang sebuah subject tersebut dalam sebuah paragraf .

Contoh : Subject Controlling idea

My roomrate, Ann,  Helps me to speak English correctly

Supporting sentences adalah kalimat-kalimat penjelas pendukung dari
topic sentences. Kalimat ini dapat ditulis dalam beberapa kalimat dan harus saling
berkaitan antara kalimat yang satu dengan yang lain, sehingga menciptakan suatu
paragraf yang memiliki satu kesatuan.

Concluding sentences adalah kalimat penyimpul atau penutup dari sebuah
paragraf. Kalimat tersebut ditulis setelah kalimat terakhir dari kalimat-kalimat
penjelas. Kalimat tersebut menyimpulkan isi dari keseluruhan paragraf tersebut
Concluding sentences merupakan kalimat untuk mengingatkan pembaca pada
topic sentence.

Ketika kita menulis concluding sentence (kalimat penyimpul), kita dapat
menggunakan salah satu cara berikut ini:

e Nyatakan topic sentence dalam kata-kata yang berbeda. Kita tidak boleh
mencontoh persis dari topic sentence.
e Meringkas beberapa atau seluruh poin utama/pokok dari paragraf
tersebut.
Kita bisa menggunakan salah satu dari dua contoh kata kunci berikut sebagai
penanda concluding sentences.

In conclusion,... ............... atau in summary, ... ... ... ... ...
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2.7.4 Listening (mendengarkan) °

Listening (mendengarkan) adalah kemampuan dalam menangkap dengan
cermat dan lengkap informasi yang diucapkan oleh pembicara. Dengan demikian,
informasi tersebut dapat pula disampaikan pada orang ketiga .

Pada tingkat kemampuan rendah, sescorang hanya mengerti beberapa
penggalan dari informasi yang diterimanya. Namun, pada tingkat kemampuan
yang lebih tinggi, seseorang dapat menerima dan mengerti seluruh informasi
secara rinci, bahkan dapat menghubungkan dengan benar informasi yang diterima
sesual materi pembicaraan tersebut.

Vocabulary juga berperan dalam listening, terutama agar pendengar dapat
memahami maksud dari lawan bicara. Apabila kemampuan perbendaharaan kata
kurang, seseorang akan bertanya terus-menerus maksud dari pembicaraan
tersebut. Kemampuan ini harus sering dilatih dengan baik menggunakan sarana
audio visual, misal dengan mengikuti beberapa siaran berita atau program acara
bahasa Inggris melalui radio atau televisi, mendengarkan lagu-lagu berlirik bahasa
Inggris, dan berbagai cara lain yang dapat memberikan hiburan sekaligus
memperdalam kemampuan mendengarkan (listening). Kemampuan ini juga
dipengaruhi oleh kondisi fisik atau kemampuan indera pendengaran dalam
menangkap bunyi atau suara.

28  Pengertian Promosi

Pada dasarnya maksud kata promosi adalah memberitahukan, membujuk
atau mengingatkan lebih khusus lagi (Yoeti, Oka. A, 1990:141). Disisi lain dapat
diartikan sebagai komunikasi yang persuasife, mengajak, mendesak, membujuk,
meyakinkan. Ciri dari komunikasi yang persuasif adalah ada komunikator atau
distributor yang secara terencana mengatur berita dan cara penyampaiannya untuk
mendapatkan akibat tertentu dalam sikap dan tingkah laku si penerima (target
pendengar) (Mursid, M, 1997:95).

Biasanya yang menjadi kominikator atau distributor adalah produsen yang
menghasilkan produk atau service untuk dijual kepada konsumen yang sama
sekali belum dikenalnya. Di dalam kepariwisataan ini merupakan suatu hal yang
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unik. Selain itu, komunikator adalah produsen perusahaan-perusahaan industri
pariwisata yang bekerja sama dengan tourism organization lainnya. Mereka inilah
yang bertanggung jawab terhadap pemasaran produk yang dihasilkan industri
pariwisata lainnya.

2.9  Pentingnya Komunikasi dalam Berpromeosi
Suksesnya kegiatan pemasaran yang dilakukan suatu perusahaan tidak
hanya tergantung pada kualitas produk yang dihasilkannya, kebijakan yang tepat,
pelayanan serta distribusi yang cepat, tetapi banyak tergantung pada pembinaan
hubungan antara produsen dan konsumen yang berkelanjutan. Untuk menjaga
agar hubungan tersebut jangan terputus, diperlukan hubungan yang sistematis
mulai dari potential dan actual tourist, para perantara (middleman seperti agents
tour operator) sehingga gap antara produsen dan konsumen dapat dihilangkan.
Komunikasi tersebut dapat dibagi atas 3 bagian yang penting :
1. Harus ada komunikator yang bertindak sebagai sender.
2. Harus ada receiver yang akan menerima berita dari komunikator.
3. Harus ada alat untuk menyampaikan message berupa channel yang
bertindak sebagai media saluran berita.

2.10 Alat Promosi (Promotion Instrument)
2.10.1 Advertising (Periklanan)

Advertising atau periklanan merupakan suatu cara yang tepat untuk
memberikan hasil produk kepada konsumen yang sama sekali belum mereka
kenal. Keuntungan penggunaan periklanan ini dikarenakan dapat menjangkau
banyak orang melalui mass media seperti surat kabar, majalah, televisi, radio, dan
bioskop.

Tugas utamanya adalah melancarkan pekerjaan yang ditunjuk (fravel
agent / tour operator) dan dapat memudahkan kegiatan personal selling pada

masing-masing perantara.
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Dalam kepariwisataan, selain perikianan yang kita kenal melalui mass
media. Kita juga mengenal periklanan lain yang peranannya besar untuk promosi
kepariwisataan, yaitu:

1. Outdoor Travel Advertising
Advertising ini sifatnya sangat statis, ditempatkan pada tempat-tempat
yang dianggap strategis di sepanjang jalan, mulai dari airport, stasiun,
terminal, shopping center. Menggunakan kalimat-kalimat yang
merupakan slogan yang mudah diingat karena dibaca sepintas lalu.
Disini lambang (brand) atau merk perusahaan memegang peranan
penting untuk ditempatkan pada poster-poster atau Billboards Travel
Destination.

2. Point of Sale Advertising
Ini adalah suatu bentuk advertising yang pembuatannya disesuaikan
dengan tempat dimana “pesan” advertising dimuat. Biasanya jenis iklan
ini terbuat dari karton-karton yang dibentuk dengan bermacam-macam
cara yang diletakkan di meja atau digantung dalam ruangan kantor, di
jendela atau berupa travelling bag, ballpoint, map atau penyimpanan

travel document.

2.10.2 Sales Support

Sales Support dapat diartikan sebagai bantuan pada penjual dengan
memberikan semua bentuk promotion-material yang direncanakan untuk
diberikan pada umum atau travel trade yang khusus ditunjuk sebagai perantara.
Promotion-material dibuat secara lengkap dan mendetail semua informasi tentang
transport, akomodasi, bar dan restoran, hiburan, atraksi dan souwvenir shop. Jadi
sales support tidak lain ialah kegiatan yang mengadakan kontak-kontak pribadi
secara langsung atau tidak langsung dengan cusfomers atau trade

intermediateries.
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Tujuannya sebagai berikut:

1. Memberitahu mereka tentang produk atau service yang tersedia atau
disediakan, kwalitas produk, harga produk atau service, time-schedules
dari macam-macam transport yang menghubungkan tourist destinations.

2. Membantu mereka dalam penjualan produk yang tersedia agar sampai ke
pemakai akhir (u/timate customer).

3. Memberikan motivasi pada mereka untuk melakukan kegiatan penjualan
dari produk atau service yang dipromosikan.

Jenis-jenis sales support yang terpenting adalah brosur, prospectus, direct-mail,

materials, folder, leaflets, booklets, guide-book, display material.

2.10.3 Public Relations

Dalam pengertian sehari-hari public relations dikenal dengan hubungan
masyarakat. Tugas dari public relations disini adalah memelihara hubungan
dengan dunia luar perusahaa, memberi informasi yang diperlukan, mengusahakan
agar ada kesan baik terhadap perusahaan sehingga mempunyai goodwell dalam
masyarakat. Kegiatan public relations dilakukan tidak hanya dalam
kepariwisataan, tetapi justu lebih banyak dijumpai pada perusahaan-perusahaan
besar, jawatan-jawatan dan instansi-instansi yang memerlukannya. Fungsinya
ialah memberikan release pada umum atau mereka yang memerlukannya, seperti
wisatawan, petugas riset atau pihak kejaksaan maupun kepolisian. Didalam
kepariwisataan peranan public relations ini cukup besar pula, terutama untuk
mempromosikan hal-hal yang menyangkut kepariwisataan termasuk aspek yang
berkaitan dengannya yaitu untuk memperkenalkan suatu tourist destinations.
Dari batasan diatas ada 3 ciri yang menonjol, yaitu:

1. Public Relations tidak membayar mass-media yang memuat tulisan yang
mempromosikan produk, resort atau dacrah tujuan yang dipromosikan
tersebut. Sebaliknya malah penulis yang mengirimkan pada mass-media
di mana tulisan itu dimuat justru memberikan honor bagi penulis atau
wartawan tersebut. Jadi merupakan kebalikan dari advertising yang
dibayar oleh sponsor.
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9 Pubic Relations digunakan untuk menciptakan keadaan yang favourable
bagi sales support dan advertising seria mengetengahkan fakta dan
informasi pada media advertising dan sales intermediateries sendiri.

3 Public Relations selain menciptakan dan memelihara kesan yang positif
tentang suatu daerah, tourist destinations, resorts maupun perusahaan
atau suatu association serta organisasi, juga tertanam selalu dalam
ingatan orang-orang sebagai hasil tulisan para editor, wartawan, fravel
writer atau dalam ingatan para sales intermediateries (travel agent, tour
operator, retailers, dll).

Bentuk public relations yang banyak dipakai dalam promosi kepariwisataan

diantaranya yang terpenting ialah press release, press demonstrations, press
conference, familiarization VIsits, participation on fairs exhibitions, inaguration

flight or anniversary, travel documentary film or cinema tv.

2.11 Perencanaan Kegiatan Promosi

Dalam mempersiapkan perencanaan operasi promosi ada lima prinsip yang
perlu diikuti sebelum terjun dalam pelaksanaan operasi tersebut. Kelima prinsip
tersebut antara lain:

1. Tentukan target yang hendak dicapai.

2. Ciptakanlah dan rumuskan promotion message yang akan dilancarkan.

3. Pilih atau seleksilah communication channel dan mass-media yang akan

digunakan.

4. Sediakanlah promotion-budget untuk memperlancar kegiatan promosi

dalam bermacam-macam pasar.

5. Buatlah program pelaksanaan promosi yang akan dilakukan.

Kelima hal tersebut diatas satu dan yang lainnya sangat erat hubungannya.
Dalam pelaksanaannya perlu ada koordinasi, koperasi dan sinkronisasi dalam
tindakan. Kelemahan pelaksanaan salah satu dari kelima hal tersebut di atas akan
membuat pelaksanaan yang lain tidak terarah.
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2.12 Tujuan Promosi
Tujuan dari promosi adalah sebagai berikut:

1.
2,

Memperkenalkan produk-produk wisata seluas mungkin.
Menyusun produk itu agar sedapat mungkin menarik. Dengan demikian
mendorong sebanyak mungkin orang yang sudah mengenal produk
wisata itu untuk mencobanya.
Menyampaikan isi pesan yang menarik, tanpa harus berbohong. Dengan
membual, sebenarnya kita hanya menciptakan harapan yang bukan-
bukan, yang kemudian disusul oleh rasa kecewa dan hal itu akan
menjadi faktor penolak yang sangat besar. Hasilnya, hasrat untuk
membeli produk wisata itu bukan lagi meningkat bahkan merosot,

Isi pesan promosi itu harus membangkitkan kesadaran dan hasrat yang

kuat, sebagai saingan terhadap pesan-pesan promosi lain, yang terus-menerus

menggugah perhatian calon wisatawan sehingga secara garis besar tujuan promosi
dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1.

2.13

Tujuan Jangka Panjang

Misalnya: membangun nama baik perusahaan, mendidik konsumen, dan
menciptakan reputasi tinggi dari suatu produk;

Tujuan Jangka Pendek

Misalnya: menaikkan penjualan, mengumumkan lokasi agen dan
mengumumkan perubahan atau penyempurnaan produk.

Strategi Promosi
Strategi promosi sangat diperlukan dalam mempromosikan produk-produk

wisata, guna memperoleh hasil sebesar mungkin dalam bentuk perhatian
masyarakat terhadap produk itu, kesan yang menyenangkan dari masyarakat
terhadap produk itu, hasrat untuk membeli jika keadaan memungkinkan, upaya
masyarakat untuk menanyakan lebih rinci tentang produk itu pada tempat-tempat
penjualan eceran dan berusaha untuk membeli produk itu.
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Hal itu bertujuan bahwa pesan penjual harus sedapat mungkin sederhana
dan jelas serta bersifat mengajak para pembeli. Pesan-pesan promosi itu harus
unggul diantara sekian banyak berita promosi yang ada dan juga harus
meyakinkan orang. Pesan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk kata-kata atau

gambar-gambar.
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‘BAB 111
GAMBARAN UMUM KANTOR PARIWISATA SENI DAN BUDAYA
KABUPATEN BONDOWOSO

Bab ini membahas secara terperinci tentang gambaran umum Kantor
Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso. Gambaran tersebut meliputi:
Sejarah Berdirinya Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso,
Visi dan Misi, Kedudukan dan Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, Uraian Tugas
dan Tata Kerja di Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso.

3.1 Sejarah Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso

Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso berdiri pada
tanggal 25 September 1997 dengan nama Dinas Pariwisata Seni dan Budaya
Kabupaten Bondowoso. Setelah diberlakukannya Otonomi Daerah maka suatu
dacrah perlu menggali dan mengelola semua potensi sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang berguna untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.
Pemberlakuan UU No. 22 th 1999 tantang Otonomi Daerah secara eksplisit
memberikan wewenang sepenuhnya kepada daerah Kabupaten dan Kota untuk
mengatur dan melaksanakan pembangunan dareah secara mandiri dalam skala
makro.

Berkaitan dengan pemberlakuan UU No. 22 th 1999 tersebut, pada tanggal
5 Desember 2000 dilakukan perubahan struktur pengelolaan sumber daya,
khususnya dinas-dinas daerah Kabupaten Bondowoso. Salah satu nama dinas
tersebut adalah Dimas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso diubah
menjadi Dinas Pariwisata Seni dan Budaya (DISPARSENIBUD) Kabupaten
Bondowoso. Hal ini bertujuan agar organisasi ini dapat menjadi lebih produktif,
efisien dan berdaya saing dengan terciptanya peluang kerja yang berbasis pada
sumber daya lokal. Pada tanggal 11 Maret 2003 Dinas Pariwisata, Seni dan
Budaya turun statusnya menjadi Kantor Pariwisata, Seni dan Budaya karena tidak
memenuhi kriteria-kriteria untuk berdiri menjadi Dinas. Adapun syarat untuk menjadi
Dinas ialah harus mencapai skor penetapan kriteria penataan organisasi perangkat

27
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daerah (PP No. 8 tahun 2003) yaitu sebesar 750 pom. Sedangkan Kantor Pariwisata
Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso pada tahun 2003 hanya mengumpulkan skor
700 poin. Setelah tahun 2004 Kantor Pariwisata Seni dan Budaya terjadi penambahan
skor penetapan kriteria menjadi sebesar 770 poin.

Dengan total skor yang telah di hasilkan Kantor Pariwisata seni dan Budaya
maka perlu dibentuk organisasi perangkat daerah yang harus berdiri sendiri yaitu
dalam bentuk Dinas. Namun untuk berubah menjadi instansi dinas kembali
diperlukan waktu yang lama dalam pemrosesannya karena perlu pengajuan ke tingkat
Provinsi.

3.2  Visi dan Misi
Vist dan misi ini dibuat untuk dijadikan parameter dari indikator atau
petunjuk maupun program yang telah disusun. Visi dan misi ini dituangkan dalam
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Kabupaten. Setiap kebijakan
memiliki sasaran yang harus diupayakan agar dapat tercapai suatu keberhasilan
program, yang dibuat dalam bentuk kegiatan-kegiatan. Uraian lengkap mengenai
visi dan misi Kanparsenibud Kabupaten Bondowoso adalah sebagai berikut:
3.2.1 Visi
Bondowoso sebagai daerah tujuan wisata dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
3.2.2 Misi
a.  Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sumber daya alam
untuk pengembangan pariwisata seni dan budaya.
b.  Meningkatkan kualitas produk wisata melalui penciptaan iklim usaha
yang kondusif.
c. Mendorong peran serta dan pemberdayaan masyarakat dalam
memantapkan pertumbuhan ekonomi.
d.  Meningkatkan pendayagunaan sarana dan prasarana untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.
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3.3 Sususunan Organisasi dan Tugas Kantor Pariwisata Seni dan
Budaya Kabupaten Bondowoso
Keberhasilan Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso
untuk mencapai target yang telah ditentukan tentunya tidak dapat berhasil tanpa
dukungan dari unit kerja. Struktur organisasi adalah gambaran secara sistematis
tentang hubungan kerjasama dari ruang-ruang usaha untuk mencapai tujuan.
Berikut ini adalah susunan organisasi dan tugas-tugas dari masing-masing bagian

unit kerja dari Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso.

3.3.1 Susunan Organisasi Kantor Pariwisata Seni dan Budaya terdiri dari:

Kepala Kantor membawahi Sub Bagian Tata Usaha dan tiga Seksi yaitu
terdiri dan Seksi Program, Seksi Sarana Pariwisata dan Budaya dan Seksi
Pemasaran dan Pengembangan Potensi. Sub Bagian Tata Usaha terdiri dari
Urusan Adsministrasi Umum, Urusan Keuangan, Urusan Kepegawaian.

Seksi Program terdiri dari Sub Seksi Perencanaan, Sub Seksi Pengendalian
dan Pengawasan, Sub Seksi Data dan Potensi, Sub Seksi Evaluasi dan Pelaporan.
Seksi Sarana Pariwisata dan Budaya terdiri dari Sub Seksi Obyek Wisata dan
Kebudayaan, Sub seksi Rekreasi, Aneka Hiburan dan Pentas Seni, Sub seksi
Akomodasi, Tempat Hiburan, Rumah Makan dan Cafe.

Seksi Pemasaran dan Pengembangan Potensi terdiri dari Sub Seksi
Pengkajian, Pemasaran dan Promosi, Sub Seksi Sumber Daya dan Sarana,
Lembaga dan Pemberdayaan Usaha, Sub Seksi Pelatihan dan Keterampilan.

3.3.2 Tugas Dari Masing-Masing Bagian
Tugas Kepala Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso
adalah membantu Bupati dalam urusan pelaksanaan wewenang dibidang
pemerintahan, urusan rumah tangga daerah bidang Pariwisata Seni dan Budaya.
Untuk menjalankan tugasnya dengan baik maka Kepala Kantor dibantu oleh
masing-masing unit kerja yang mempunyai tugas sebagai berikut:
1. Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
adsministrasi umum dan urusan rumah tangga Kantor. Sub Bagian Tata Usaha
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juga mempunyai fungsi sebagai .pelaksana urusan tata usaha umum dan

keprotokolan. Sub Bagian Tata Usaha terdiri dari:

a. Urusan Adsministrasi dan Umum mempunyai tugas: melaksanakan urusan
surat menyurat, menyelenggarakan urusan kearsipan baik arsip statis
maupun arsip dinamis, menyusun analisis kebutuhan pengadaan barang,
menyelenggarakan urusan rumah tangga dan protokol.

b. Urusan Keuangan mempunyai tugas: menyiapkan usulan anggaran kantor,
mengolah tata usaha keuangan dan pembukuan, pembayaran gaji pegawai,
melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan pertanggung jawaban
realisasi.

c. Urusan Kepegawaian mempunyai tugas: menyelenggarakan tata usaha
kepegawaian, menyusun formasi dan perencanaan kebutuhan pegawai,
mengurus kesejahteraan pegawai, menyelenggarakan evaluasi dan
pelaporan bidang organisasi dan tata laksana serta adsministrasi
kepegawaian.

. Seksi Program mempunyai tugas menghimpun dan menyiapkan data untuk

penyusunan program, mengawasi pelaksanaan program, mengevaluasi

pelaksanaan program dan proyek, menyelenggarakan perijinan kepariwisataan
seni dan budaya. Seksi program terdiri dari:

a. Sub Seksi Perencanaan mempunyai tugas mengumpulkan dan mengolah
data untuk bahan penyusunan laporan program kerja dan proyek,
mengkoordinasikan rencana program kerja dan proyek, menyusun dan
membuat program kerja proyek.

b. Sub Seksi Pengendalian dan pengawasan mempunyai tugas melaksanakan
pengamatan dan pemantauan pelaksanaan program kerja dan proyek,
melaksanakan pengkajian hasil pengawasan dan pengendalian terhadap
pelaksanaan program kerja dan proyek.

c. Sub Seksi Data dan Potensi mempunyai tugas menghimpun,
mendokumentasikan, mengolah dan menganalisa serta menyajikan data
pariwisata seni dan budaya, menginventarisasi, memproyeksikan
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perkembangan data kunjungaﬁ wisatawan, menyusun laporan data dan
proyeksi.

d. Sub Seksi evaluasi dan pelaporan mempunyai tugas melaksanakan
pengkajian dan analisa serta evaluasi terhadap hasil pelaksanaan program
dan proyek, menyusun dan membuat laporan tentang semua kegiatan
kantor secara berkala dan rutin, memenuhi dan memberikan laporan
terhadap permintaan data dari instansi terkait.

3. Seksi Sarana Pariwisata dan Budaya mempunyai tugas menyiapkan bahan
pembinaan, pengembangan dan pemantauan obyek dan daya tarik wisata. Sub
Seksi Sarana Pariwisata dan Budaya mempunyai fungsi sebagai penyiap
bahan pembinaan dan upaya pengembangan obyek wisata dan aneka hiburan,
rekreasi serta pentas seni budaya dan usaha sarana pariwisata. Seksi Sarana
Pariwisata dan Budaya terdiri dari :

a. Sub Seksi Obyek Wisata dan Kebudayaan yang mempunyai tugas
mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan obyek wisata dan
melaksanakan pemeliharaan pemanfaataan dan kerja sama kebudayaan,
melaksanakan pemantauan terhadap obyek wisata dan kebudayaan daerah.

b. Sub Seksi rekreasi, Aneka Hiburan dan Pentas Seni mempunyai tugas
mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan terhadap usaha rekreasi,
ancka hiburan dan pementasan hiburan, menyelenggarakan dan mengikuti
kegiatan lomba, festival dan hiburan atau kesenian.

c. Sub seksi Akomodasi, Tempat Hiburan, Rumah Makan dan Kafe yang
mempunyai tugas menyiapkan bahan pembinaan untuk pengembangan
usaha akomodasi, tempat hiburan, rumah makan dan kafe.

4. Seksi Pemasaran dan Pengembangan Potensi mempunyai tugas menyiapkan
bahan pemasaran atau promosi, pengembangan potensi, pemantau pemasaran
dan pemberdayaan potensi serta pelatihan dan keterampilan. Seksi Pemasaran
dan Pengembangan Potensi mempunyai fungsi pembinaan dan penyuluhan
untuk pemasaran atau promosi dan pengembangan. Seksi Pemasaran dan
Pengembangan Potensi terdiri dari:
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Sub Seksi Pengkajian Pem.asaran dan Promosi mempunyai tugas
mengumpulkan dan menyusun bahan pemasaran atau promosi pariwisata
seni dan budaya, menyiapkan bahan untuk pengembangan pariwisata seni
dan budaya dalam bentuk media cetak, film, slide, poster, boolet, leaflet,
baliho, penyiaran radio dan lain-lain.

Sub Seksi Sumber Daya dan Sarana, Lembaga dan Pemberdayaan Usaha
yang mempunyai tugas memberikan bantuan fasilitas dan prioritas dalam
menyelenggarakan promosi dan kegiatan usaha sarana pariwisata seni dan
budaya, memberikan bantuan modal.

Sub Seksi Pelatihan dan Keterampilan mempunyai tugas menyiapkan
bahan untuk pembinaan, pelatihan dan keterampilan sumber daya manusia
dibidang pariwisata seni dan budaya, memberian penghargaan dan
sertifikat.

Kedudukan Kantor Pariwisata Seni dan Budaya.
Kantor Pariwisata Seni dan Budaya merupakan perangkat daerah dalam
urusan rumah tangga daerah bidang Pariwisata Seni dan Budaya.
Kantor Pariwisata Seni dan Budaya dipimpin oleh seorang Kepala
Kantor dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Tugas Kantor Pariwisata Seni dan Budaya.
Kantor Pariwisata Seni dan Budaya mempunyai tugas membantu Bupati

dalam urusan rumah tangga daerah di bidang Pariwisata Seni dan Budaya.

3.3.5

Fungsi Kantor Pariwisata Seni dan Budaya.
Untuk menjalankan tugas-tugas Kantor Pariwisata Seni dan Budaya

mempunyai fungsi:

a.

Perumus kebijakan dalam rangka perencanaan, pembinaan, dan
pengembangan bidang pariwisata seni dan budaya yang ditetapkan oleh
Bupati.
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Pelaksana kebijakan opcrasior;al, pemberian bimbingan dan pembinaan,
pemberian perijinan sesuai dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan
oleh Bupati berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
Pemantau, pengawas dan pengendali pelaksanaan tugas pokok yang
ditetapkan oleh Bupati berdasakan peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

Tata Kerja Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten
Bondowoso.

Setiap instansi pemerintah mempunyai tata kerja masing-masing yang

mengatur semua aktifitas yang menunjang kelancaran dan tercapainya visi dan

misi secara optimal. Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso

juga mempunyai tata kerja yang berupa aturan-aturan yang harus dipatuhi dan

dilaksanakan oleh setiap bagian-bagian dalam kantor diantaranya yaitu:

a.

Semua unit kerja di lingkungan kantor dalam melaksanakan tugasnya
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronasi;

Setiap pimpinan unit kerja dalam lingkungan kantor berkewajiban
memimpin bawahannya serta memberi petunjuk bagi pelaksanaan tugas
bawahannya;

Setiap pimpinan unit kerja dalam lingkungan kantor wajib melaksanakan
laporan pelaksanaan tugas secara berkala pada atasannya;

Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan suatu unit organisasi dari
bawahan, wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan penyusunan
laporan lebih lanjut dan dijadikan bahan untuk memberikan petunjuk
kepada bawahan,

Setiap laporan disampaikan kepada pejabat lain secara fungsional
mempunyai hubungan kernja;

Dalam rangka koordinasi dan pemberian bimbingan kepada bawahan
setiap pimpinan unit kerja mengadakan rapat berkala;

Setiap pimpinan unit kerja mengawasi bawahananya dan mengambil
langkah-langkah yang diperlukan apabila bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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Berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada waktu Praktck Kerja Nyata di
Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso penulis dapat menarik

kesimpulan:

5.1 Kesimpulan

Kegiatan promosi sangat dibutuhkan untuk memperkenalkan potensi-
potensi budaya yang ada di Kabupaten Bondowoso khususnya kesenian
tradisional Singo Ulung.

Pentingnya penguasaan bahasa Inggris bagi para karyawan untuk
meningkatkan profesionalisme kerja baik di dalam kantor maupun di lapangan.

Untuk melestarikan kebudayaan daerah Kabupaten Bondowoso yaitu Kesenian

Tradisional Singo Ulung yang merupakan suatu kesenian yang mencerminkan
semangat masyarakat Bondowoso, memerlukan perhatian khusus untuk bisa
menjadi Icon baru bagi kota Bondowoso.

Dana Alokasi khusus untuk pemeliharaan dan pengembangan potensi
wisata memegang peranan penting bagi kemajuan pariwisata di Bonodowoso
Karena untuk melaksanakan kegiatan promosi dibutuhkan dana yang tidak sedikit
untuk menunjang keoptimalan kegiatan tersebut.

5.2 Saran
Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Nyata
di Kantor Pariwisata Seni Dan Budaya Kabupaten Bondowoso tentunya masih ada
yang harus diperbaiki. Penulis memberikan beberapa saran yang nantinya
diharapkan bisa membantu kemajuan Kantor Pariwisata Seni dan Budaya
Kabupaten Bondowoso.
1. Pemerintah Daerah perlu menyediakan fasilitas-fasilitas yang menunjang
obyek wisata andalan seperti: telepon umum, toilet, musholla, ATM,
money changer, souvenir shop, barang-barang kerajinan, dil.

46
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. Memberikan rasa aman kephda calon wisatawan baik wisatawan
nusantara maupun luar negeri.

Memperbaiki sarana dan prasarana di daerah objek wisata dan pada
faktor- faktor yang lain sehingga meminimalisir tejadinya bencana alam.

. Meningkatkan publikasi ke dunia luar seperti membuka website di
Internet sehingga memudahkan akses bagi dunia luar untuk mengetahui
objek wisata dan budaya yang ada di Kabupaten Bondowoso.

. Meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris bagi para karyawan Kantor
Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bondowoso.

Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Kabupatn Bondowoso hendaklah
menjalin hubungan kerja sama dengan instansi yang terkait dalam dunia
pariwisata. Hal ini bertujuan untuk menigkatkan arus kunjungan wisata

ke Indonesia pada umumnya dan Bondowoso pada khususnya.
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Lampiran 1. Struktur Organisasi Kantor Pariwisata Seni dan Budaya Bondowoso
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Lampiran 2. Pesona wisata Kesenian Tradisional Singo Ulung
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3. Pesona wisata Gunung Raung
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Lampiran 4. Pesona wisata Air Terjun Blawan
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Lampiran 6. Pesonawisata Air Terjun Polo Agung
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Lampiran 7. Pesona wisata Air Terjun Tancak Kembar
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13. Obyek wisata budaya Industri Kuningan
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18. Daftar Akomodasi dan

e vt 71

-]

i

Lampiran

ACCOMODATICN

o

PALM HOTEL
A.Yani Street, number 32
= 0332-421505/427185 Bondowsso
ANUGERAH HOTEL .
Mayvjen Sutoyo Street, number 12
= 7332-427 162 Rondowosc
HKINAMT! HOTEL
Sentawi Strect, number 582 A
T %32-427018 Bondowoso
BARU HOTEL

Sl Sirget. numbar 28
D2NI0W050
SLAMET MOTEL
PB. Sudirinan Street, numoer 45
T 0332-421474 Bendowoso
GUEST HCUZE
“alisai — Jamnit
= Q0BR-B121C7424
ARABICA HGMESTAY
Kalisat - Jampit
<= 0332-421475
CATIMORE HOME T2
Kebun  Blawan-xalianyar-Sempol
Subdistrict
= [868-312107424

RESTAURANT

. . LESTARI

A. Yani Street, numbe: 6z A

= (0332) 427062

NUSA INDAH

Kol. Sugiono Street, pumber 71
= (0332) 421563

XiL4dimp| | o

PETA YISATA KABUYATEN BONDO WoOso

|
i
T
'f

PEMUDA

RE. Martedinata Street, number 22
T (0332) 422147
REMAJA

Letjen Suprapto Street
LUMINTU

Letjen Suprapio Strect
LEZAT1 &2

PB. Sudirman Strest
VITA

Re. Mariacdingia Steat
SAMPURMA

Mastrip Straet-Pancoian
7 (0332) 427733

INA

N
R

T PERPUSTA
SITAS JEMB

[ ,%% WK
UNIVER:

i
kR

Mastrip Streei-Dadapan-Grujugan mcgaig.
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